
 
 

60 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode dapat diartikan juga sebagai suatu cara atau teknis yang 

dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu 

sendiridiartikan sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 

dijalankanuntuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, 

hati-hatidan sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
37

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research)dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 

Bodgan dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.38
 

Sedangkan  yang dimaksud dengan deskriptif yaitu penelitian yang 

diusahakan untuk mengindra secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta yang ada. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian 

akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 

laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, foto, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 
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 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 24 
38

 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1997), hlm. 4 
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lainnya.  Tujuan penelitian ini adalah untuk melukiskan variabel / kondisi-

kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.39 

Berdasarkan pernyataan trsebut dapat disimpulkan bahwa jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini 

penulis mencari data, meneliti, mengkaji, dan melakukan observasi 

langsung ke beberapa langsung ke beberapa konveksi yang ada di Desa 

Wonorejo Kec. Sumbergempol. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 

penelitiannya dalam menangkap peristiwa yang terjadi dari objek yang 

diteliti dalam rangka untuk mendapatkan data yang akurat. Penentuan 

lokasi penelitian adalah cara terbaik yang ditempuh dengan 

mempertimbangkan dan menjelajahi lapangan, serta untuk mencari 

kesesuaian dengan melihat kenyataan di lapangan.
40

 

Penelitian dengan judul Peran Industri Kecil Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat, dalam penelitian ini peneliti mengambil di 

Konveksi Swarga Hijab tepatnya berada di Desa Wonorejo Kec. 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Di desa Wonorejo ini sebagian 

besar mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai buruh konveksi. Alasan 

peneliti memilih tempat tersebut sebagai objek penelitian karena ingin 

mengetahui seberapa besar peran yang diberikan konveksi tersebut dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di desa tersebut.  

                                                             
39

 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 447 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan penelitian yang digunakan yakni pendekatan kualitatif, 

pengamatan dan peran serta peneliti di lapangan sangat penting dan sangat 

berpengaruh terhadap hasil penelitian. Bogdan mendefinisikan secara tepat 

bahwa pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dan 

subyek penelitian dalam lingkungan subyek, dan selama itu ada dalam 

bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan tanpa 

gangguan. 

Untuk itu peneliti harus langsung turun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data dengan cermat sebagai bahan penelitian. Untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam, selama melakukan 

kegiatan di lapangan, dalam pendekatan kualitatif, penulis sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data. Atas dasar 

tersebut, selama pengumpulan data di lapangan, peneliti memanfaatkan 

voice recorder, buku tulis, dan pena sebagai alat untuk mencatat data. 

Peneliti sebagai  instrumen penelitian harus memenuhi ciri-ciri sebagai  

berikut:  

a. Responsif  

b. Dapat menyesuaikan diri 

c. Menekankan keutuhan 

d. Mendasarkaan diri atas perluasan pengetahuan  

e. Memproses data secepatnya  
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f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 

mengikhtisarkan  

g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak 

lazim.  

 

Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena disamping itu 

kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu 

ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh 

peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai 

pengamat partisipan/ berperanserta, artinya dalam proses pengumpulan 

data peneliti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat 

mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.
41

 

D. Data dan Sumber Data 

Yang dimaksud sumber data menurut Suharsimi Arikunto adalah 

subyek dari mana data diperoleh. Jenis data dibedakan menjadi dua yakni: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan peran industri 

kecil dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 

Wonorejo. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, 

peraturan-peraturan perundangan yang berkaitan dengan peranan 

adanya industri kecil. 
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 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam oendidikan dan bimbingan konseling, (Jakarta: PT 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang keadaan sekarang, interaksi 

lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok serta lembaga atau 

masyarakat. Dalam penelitian ini sudah barang tentu memerlukan adanya 

data-data, yakni sebagai bahan yang akan di studi. Untuk memperolehnya 

perlu adanya metode yang dipakai sebagai bahan pendekatan. Sanafiah 

Faisal, menyebutkan bahwa metode pengumpulan data dalam penelitian 

yang lazim digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dalam pengumpulan data digunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang di teliti. Dengan teknik ini peneliti 

mengamati secara langsung, mencatat hal-hal yang perlu di teliti. 

Sanafiah Faisal, mengemukakan bahwa “metode observasi 

menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu 

benda, kondisi, situasi, proses, aktifitas atau perilaku”. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada informan, oleh pengumpul data. 

Sanafiah Faisal, juga mengemukakan bahwa wawancara merupakan 

pertanyaan yang diajukan secara lisan. Dalam hal ini yang menjadi 

informan adalah pemilik konveksi dan karyawan konveksi tersebut. 

Metode ini bertujuan untuk memperoleh jawaban secara langsung dari 



65 
 

 

informan sehubungan dengan obyek penelitian, sehingga dapat 

memperoleh informasi yang valid dengan bertanya langsung kepada 

informan. Wawancara di lakukan dengan terbuka artinya peneliti 

hanya menyediakan daftar-daftar pertanyaan secara garis besar, dan 

para informan diberikan keleluasaan dalam memberikan jawaban. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mencatat kejadian yang ada 

di lapangan dengan memanfaatkan data-data yang ada yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Menurut Suharsini 

Arikunto, metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 

hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.
42

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada jenis penelitian kualitatif, pengolahan data tidak harus dilakukan 

setelah data terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal ini, data 

sementara yang terkumpulkan, data yang sudah ada dapat diolah dan 

dilakukan analisis data secara bersamaan. Pada saat analisis data, dapat 

kembali lagi ke lapangan untuk mencari tambahan data yang dianggap 

perlu dan mengolahnya kembali. Pengolahan data pada penelitian ini 

terdiri dari: 

1. Reduksi data 
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Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan lapangan. 

Berdasarkan hal ini, Sanafiah Faisal, mengemukakan bahwa analisis 

kualitatif fokusnya pada pertunjukan makna, deskripsi, penjernihan dan 

penempatan data-data masing-masing dan sering kali melukiskan dalam 

kata-kata dari pada dalam angka-angka.43 Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau 

pengkategorisasian ke dalam setiap permasalahan melalui uraian singkat, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain 

seluruh data mengenai permasalahan penelitian. Data yang direduksi akan 

lebih mempermudah peneliti untuk proses selanjutnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, 

tersusun dalam pola hubungan sehingga makin mudah dipahami. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 

hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian data dalam 

bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi. Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang 

relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu untuk menjawab masalah penelitian. 

3. Verifikasi 
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Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan alur sebab akibat atau 

proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu 

dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau 

verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Penarikan kesimpulan 

merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian di lapangan bisa 

memperoleh keabsahan, maka peneliti melakukan: 

1. Perpanjang kehadiran 

Keterlibatan peneliti dalam pengumpulan data tidak cukup dalam 

waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar 

penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang 

telah dikumpulkan. 

2. Ketekunan pengamatan 

Dari kegiatan ini dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur 

dalam suatu kondisi yang relevan dengan problematika atau isu yang 

sedang dicari oleh peneliti dan kemudian memusatkan pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Dalam hal tersebut, peneliti sebaiknya 

mengadakan pengamatan yang teliti dan cermat secara 

berkesinambungan. Kemudian menjabarkannya secara rinci pada suatu 
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titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang dipahami dengan cara yang biasa. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian ada empat 

tahap, yaitu sebagai berikut:44
 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap ini penulis melakukan berbagai persiapan, baik yang 

berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan perlengkapan 

yang dibutuhkan di lapangan. Di antaranya adalah menyusun 

rancangan penelitian dan memilih lapangan penelitian.  

Adapun langkah – langkah yang dilakukan adalah:  

a. Menyusun Perancangan Penelitian. 

Dalam menyusun rancangan ini peneliti terlebih dahulu membuat 

permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian, untuk 

kemudian membuat matrik usulan judul penelitian. Sebelum 

melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian. 

Dalam memulai penelitian, peneliti memilih tema tentang Home 

Industri, pemilihan tema ini berawal dari keinginan peneliti untuk 

mengetahui peran home industry dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat sekitar dan juga meningkatkan ekonomi 

masyarakat oleh sebab itu peneliti mengambil judul peran home 

industry dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 
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b. Memilih Lapangan Penelitian  

Pemilihan penelitian didasaran pada kondisi lapangan itu sendiri 

untuk dapat dilakukan penelitian sesuai dengan tema penelitian. 

Pertimbangan lain adalah kondisi geografis, keterbatasan waktu, 

biaya, dan tenaga. Sebelum peneliti menerapkan atau menentukan 

lapangan sasaran penelitian mempertimbangkan kesesuaian, 

kenyataan yang berada dilapangan dengan rencana penelitian. 

Dalam hal ini peneliti mengambil penelitian di tempat usaha 

konveksi Swarga Hijab dalam konteks ini yang dilakukan peneliti 

sebelum membuat usulan pengajuan judul peneliti terlebih dahulu 

menggali data atau informasi tentang objek yang akan diteliti 

kemudian menetapkan industri kecil konveksi Swarga Hijab untuk 

menjadi objek penelitian.  

c. Mengurus Perizinan  

Mengurus ijin penelitian hendaknya dilakukan dengan mengetahui 

terlebih dahulu siapa-siapa yang berwenang memberikan ijin. 

Pendekatan yang simpatik sangat perlu baik kepada pemberi ijin di 

jalur formal maupun informal. Setelah matrik pengusulan judul 

diterima oleh pihak jurusan dan ditanda tangani, maka sah sudah 

judul yang diajukan peneliti. Kemudian peneliti menjalankan tugas 

untuk mengurus perizinan penelitian kepada Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung untuk diserahkan 

kepada Pelaku Konveksi Swarga Hijab yang berada di Desa 

Wonorejo. 
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d. Menjajaki dan Meneliti Keadaan Lapangan  

Menjajaki lapangan penting artinya selain untuk mengetahui 

apakah daerah tersebut sesuai untuk penelitian yang ditentukan, 

juga untuk mengetahui persiapan yang harus dilakukan peneliti. 

Secara rinci dapat dikemukakan bahwa penjajakan lapangan ini 

adalah untuk memahami pandangan hidup dan penyesuaian diri 

dengan keadaan lingkungan tempat tinggal. Tahap ini sebelum 

sampai pada penyingkapan bagaimana peneliti masuk dilapangan, 

dalam arti mengumpulkan data yang sebenarnya, pada tahap ini 

barulah merupakan orentasi lapangan, namun dal hal-hal tertentu 

peneliti mulai menilai keberadaan lapangan ini sendiri, setelah 

melakukan penjajakan barulah peneliti meninjau kelapangan, 

dengan melihat langsung Usaha Konveksi Swarga Hijab kemudian 

mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 

judul penelitian sekaligus melakukan observasi.  

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan  

Untuk menghasilkan data yang maksimal dalam pembuatan skripsi 

maka peneliti memilih dan memanfaatkan informan yang cocok 

dan tepat untuk memberikan data dan informasi yang berkaitan 

dengan peran industri Konveksi Swarga Hijab dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat.  

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Untuk kelancaran jalannya penelitian, maka peneliti hendaknya 

menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan, tidak hanya 
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perlengkapan fisik. Segala macam perlengkapan penelitian yang 

diperlukan sesuai dengan petunjuk Lexy J. Moeleong, yaitu:
45

 

“Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik, 

tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan 

mulai dari izin mengadakan penelitian, pengaturan perjalanan, 

persiapan kotak kesehatan, alat tulis, alat perekam, rancangan 

biaya, rincian jadwal serta perlengkapan lainnya seperti komputer.” 

Dalam hal ini, peneliti menyiapkan peralatan penelitian, antara 

lain: Peralatan tulis berupa Bullpoint, Pensil, Buku Tulis, Kertas 

Lembaran, Map Plastik, dan Tipe-x, handphone sebagai media 

rekaman saat wawancara, serta kamera sebagai media foto.  

g. Persoalan Etika Penelitian  

Pada tahap yang terakhir ini, peneliti sangat menjaganya, sebab ini 

menyangkut hubungan dengan orang lain yang berkenan dengan 

data-data yang diperoleh peneliti, dan dengan terjaganya etika yang 

baik, maka nantinya bisa tercipta suatu kerja sama yang 

menyenangkan antara kedua belah pihak.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan  

Dalam kegiatan pada tahap pekerjaan lapangan, peneliti harus mudah 

memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Penampilan 

fisik serta cara berperilaku hendaknya menyesuaikan dengan norma-

norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adat-istiadat setempat. Agar dapat 
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berperilaku demikian sebaiknya harus memahami betul budaya 

setempat. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat 

menerapkan teknik pengamatan, wawancara, dengan menggunakan 

alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya. Usahakan 

hubungan yang rapport dengan objek sampai penelitian berakhir. 

Apabila hubungan tersebut dapat tercipta, maka dapat diharapkan 

informasi yang diperoleh tidak mengalami hambatan.  

Uraian tentang pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian, antara 

lain:  

a. Memahami Latar Belakang Penelitian  

Untuk memasuki pekerjaan lapangan, peneliti perlu memahami 

latar belakang penelitian terdahulu, di samping itu peneliti perlu 

mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun mental agar kegiatan 

penelitian yang dilakukan peneliti dapat berjalan dengan baik.  

b. Memasuki Lapangan  

Dalam lapangan penelitian, perlu menempatkan diri dengan 

keakraban hubungan.  

c. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini peneliti akan terlibat langsung dalam kegiatan  

sedang terjadi dalam rangka mengumpulkan data mencatat data 

yang diperlukan untuk selanjutnya di analisa secara intensif. 

 

 

 




